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1
 DAMPAK KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA PENAMPILAN
 PUNCAK ATLET BPPLOP JAWA TENGAH
 Abstrak
 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana suatu kesejahteraan
 psikologis atlet dapat berdampak pada penampilan puncaknya. Kriteria informan
 dalam penelitian ini (a) atlet yang menetap di (Balai Pemusatan Pendidikan dan
 Latihan Olahraga Pelajar) Jawa Tengah (b) atlet yang pernah berpartisipasi pada
 sebuah pertandingan. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
 deskriptif. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 100 atlet yang terbagi atas
 50 atlet kelompok dan individu. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
 adalah menggunakan kuesioner terbuka. Hasil penelitian ini menunjukkan
 terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penampilan puncak
 diantaranya adalah dukungan keluarga, motivasi internal, perasaan takut berbuat
 kesalahan, spiritualitas berupa ibadah serta doa, kefokusan, kondisi psikis, kondisi
 fisik, percaya diri, optimis, dan uang saku atau bonus. Untuk mencapai
 penampilan puncak terdapat beberapa dimensi kesejahteraan psikologis yang
 semestinya dimiliki atlet seperti memiliki tujuan hidup, mampu melakukan
 pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan, penerimaan diri, perasaan positif,
 dan rasa syukur. Atlet BPPLOP Jawa Tengah secara umum mampu mencapai
 kesejahteraan psikologisnya dengan memenuhi setiap dimensi kesejahteraan
 psikologis seperti memiliki tujuan hidup, mampu melakukan pertumbuhan
 pribadi, penguasaan lingkungan, penerimaan diri, hubungan eksernal, dan
 otonomi.Atlet indivdu dan kelompok memiliki kecenderungan yang sama
 terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penampilan puncak beserta
 kondisi kesejahteraan yang sama sama baik. Yang memberdakannya pada faktor
 adalah motivasi serta komitmen pada atlet kelompok lebih didasarkan pada tujuan
 bersama. Sementata individu lebih pada individu. Untuk kesejahteraan
 psikologisnya pada atlet kelompok untuk kemampuan otonomi atau saat
 menentukan pilihan dan sikap lebih membutuhkan masukan juga arahan tim atau
 orang lain. Sementara atlet indivdu lebih mampu untuk mandiri.
 Kata Kunci: atlet, kesejahteraan psikologis, penampilan puncak
 Abstract
 This reasearch aims to understand how athlete’s well being psychologist can
 impact to their peak performance. The criteria of the informants in this research
 are (a) an athelete who stays in BPPLOP (Balai Pemusatan Pendidikan dan
 Latihan Olahraga Pelajar) middle of java. (b) an athelete who has participated in a
 competition. The total of informants in this research was 100 athletes. Devide into
 50 inividual athlets and groups. The methode of this research is description
 qualitative method. An opened quesioner used as a method to collect datas in this
 research. The result of this research showed there are some factors that influence
 penampilan puncak, among them are support from their family, internal
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 motivation, feeling afraid to make a mistake, a spiritual such as pray, focus,
 physicic condition, physical condition, confident, optimist, and pocket money as a
 bonus. To achieve a peak performance there are several dimensions of well being
 psychologist that should have athletes such as having a purpose of life, capable for
 doing personal growth, mastery of the environmet, self acceptance, positive
 feelings, and gratitude. A BPPLOP athelete of middle java generally can achieve
 their well being psychologist by fulfilling every dimention of well being
 psychologist such as have life goal, control of environment, self grow, self
 acceptance, external relation, and otonomy. Individual and group athletes have a
 similar tendency about factors that may effect the peak performance along with
 equally wellbeing psychologist. Conditions that distinguish it on factors is
 motivation as well as commitment to group athletes more based on together goals
 while more individuals on he individual. And then for their well-being
 psychologist in group athletes for autonomous ability or when choosen something
 ior attitudes requires more input and purpose as welll as direction in the team. But
 in individual athletes are better able to make a decisions.
 Keywords : athlete, well being psychologist, peak performance
 1. PENDAHULUAN
 BPPLOP (Balai Pemusatan Pendidikan Latihan Olahraga Pelajar) yang terletak di
 Jatidiri, Semarang Jawa Tengah merupakan tempat karantina atlet berprestasi dari
 berbagai daerah di Jawa Tengah. Atlet BPPLOP telah mampu menorehkan
 prestasi mereka dari skala daerah sampai Internasional seperti kejuaran POPDA
 (Pekan Olahraga Daerah), POPNAS (Pekan Olahraga Nasional), dan Asian
 School yang terlaksana secara bergantian dibeberapa negara asia.
 Akan tetapi hal ini berbanding terbalik dengan beberapa hal yang mereka
 dapatkan selama masa karantina. Beberapa permasalahan yang menggangu adalah
 masih diperlukannya renovasi terhadap sarana prasarana baik asrama maupun
 tempat latihan, reward yang turun terlambat dan dirasa kurang dapat memenuhi
 kebutuhan atlet. Selian itu atlet juga masih mengalami kesulitan dalam hal
 beradaptasi dan memiliki permasalahan dengan teman yang membuat mereka
 merasa sedih. Hal ini membuat kesejahteraan atlet tidak tercapai dengan
 sepenuhnya, dimana berdampak pada permasalahan yang membuat mereka tidak
 fokus sehingga dalam latihan dan penampilan mereka tidak mampu mencapai
 penampilan puncaknya.
 Penjelasan berkelanjutan terkait penampilan optimum disampaikan oleh
 Anshel (1997) bahwa penampilan optimum yang dimaksud tidaklah sama dengan
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 maksimum apabila dalam konteks olahraga seorang atlet hampir tidak melakukan
 kesalahan sedikitpun.
 Revizza (1997) mengungkapkan beberapa kriteria penampilan puncak
 seperti hilangnya rasa takut, tidak terlalu memikirkan penampilan, terlibat secara
 sederhana dalam aktivitas olahraga, pemusatan perhatian (fokus), tidak terlalu
 banyak berupaya sehingga semua berjalan dengan sendirinya, dll.
 Jackson (dalam Satiadarma, 2000) menyatakan bahwa salah satu hal yang
 mendasari seorang atlet dapat mencapai penampilan puncaknya adalah alur
 internal (flow). Csikszentmihalyi (1990) mengungkapkan bahwa alur internal
 sendiri dapat diartikan sebagai sebuah motivasi interinsik yakni seperti perolehan
 penghargaan internal dari disi sendiri seorang atlet. Penghargaan internal layaknya
 hadiah yang dimaksudkan seperti kepuasan, kebanggaan, kenikmatan, harga diri,
 dan sumber-sumber lain yang berasal dari dalam diri invidu itu sendiri. Sehingga
 invidu tidak menitik beratkan penghargaan yang berasal dari luar seperti pujian,
 bonus uang, peningkatan fasilitas hidup, dll.
 Garfied dan Bennett (dalam Satiadarma, 1984) menyebutkan bahwa terdapat
 delapan faktor spesifik yang dialami ketika berada dalam penampilan puncak ,
 yaitu menatal rileks, fisik rileks, optimis, terpusat pada saat ini, berenergi tinggi,
 kesadaran tinggi, terkendali , dan terseludung (fokus).
 Hardcastel,Tye, Glassey, dan Hagger (2015) menyatakan dalam hasil
 penelitiannya bahwa tujuan dan kepercayaadiri yang dimiliki atlet mampu
 meningkatkan pencapaian dari penampilan maksimal seorang atlet. . Hamka,
 Yuniarti, Moordiningsih, dan Kim (2014) bahwa salah satu yang membaut remaja
 jawa dapat merasa bahagia adalah keluarga dimana salah satu hal yang diberikan
 adalah dorongan . Sementara menurut Kurniastuti, Faturochman, dan Kim (2014)
 menyatakan bahwa salah satu jenis prestasi yang dapat dibanggakan oleh remaja
 jawa adalah prestasi dalam bidang olahraga yang mana salah satu hal yang
 mendukungnya adalah dukungan dari keluarga, dari pemaparan diatas dapat
 diketahui bahwa dukungan keluarga termasuk dalam faktor yang memperngaruhi
 penampilan puncak. Firmansyah (2017) dimana latihan dan kondisi fisik maupaun
 psikis/mental merupakan dua hal yang sama-sama penting bagi performa
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 atlet.McCafrey dan Orlick (1989) juga menginterview sejumlah pegolf
 professional menyimpulkan sejumlah elemen yang berperanbesar pada atlet pada
 penampilan puncak . Elemen-elemen tersebut adalah komitmen penuh, sasaran
 yang jelas, memusatkan perhatian, mengenali situasi menekan (terkendali),
 berlatih dan merencanakan mengikuti pertandingan, fokus pada pertandingan
 yang akan diikuti, melakukan evaluasi seusai bertanding, menangani gangguan
 dengan strategi yang tepat, dll. Menurut Orlick (dalam Satiadarma, 2000)
 elemen-elemen lain dalam penampilan puncak seorang atlet memiliki beberapa
 persyaratan baik sesuai kondisi fisiknya maupaun mentalnya.
 Dalam penelitian terkiat penampilan puncak diketahui bahwa salah satu hal
 yang mempengaruhi peak perfomance seorang atlit adalah pengalaman yang ia
 miliki dan sisi religiusitasnya atau spiritualnya (Flower, 2015). Penelitian ini
 memiliki hasil senada dengan penelitian Saputra, Goei, dan Lanawati (2016)
 mengungkapkan bahwa keterlibatan seseorang dengan Tuhanya atau yang lebih
 dikenal dengan religiusitas yang tinggi mampu secara signifikan meningkatkan
 kesejahteraan psikologi orang tersebut. Dari keduanya sama-sama menghasilkan
 religiusitas sebagai hal yang berpengaruh terhadap pencapaian penampilan puncak
 dan kesejahteraan psikologi seorang individu
 Ryff (1989) menjelaskan bahwa psychological well-being merupakan suatu
 konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas
 dalam kehidupan sehari-hari, serta mengarah pada pengungkapan perasaan-
 perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari
 pengalaman hidupnya.
 Seligman (dalam Saputra, Goei, Lanawati, 2016) menjelaskan well being
 berdasarkan dari definisi eudaimonic well-being dan definisinya mencakup
 seberapa bahagia individu, seberapa engaged individu dengan hidupnya, sejauh
 mana inividu memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, apakah individu
 memiliki hubungan makna hidup dan sebanyak apakah pencapaian yang dapat
 membanggakan diri individu tersebut.
 Ryff (1989) menjabarkan 6 dimensi kesejahteraan psikologis sebagai
 kemampuan seorang individu dalam menerima dirinya sendiri secara apa adanya
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 (self-acceptance), mampu menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain
 (positive relation with others), menghadapi tekanan sosial yang ada dengan
 kemandirian (autonomy), dapat mengontrol lingkungan yang berasal dari
 eksternal (enviromental mastery), memiliki tujuan dalam menjalani hidup ini
 (purpose in life), dan individu mampu untuk merealisasikan potensi yang dimiliki
 dirinya secara kontinu (personal growth).
 2. METODE
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Herdiansyah
 (2010) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitain
 ilmiah dengan tujuan memahami suatu fenomena dalam kehidupan sosial secara
 alamiah yang menekankan pada pola sebuah proses interaksi komunikasi
 mendalam yang terjalin antara peneliti dengan fenomena yang sedang dikaji.
 Selain itu penelitian deksriptif merupakan suatu penelitian yang dapat digunakan
 untuk mendeskripsikan maupun menggambarkan berbagai fenomena, baik berupa
 fenomena alamiah maupun yang direkayasa oleh manusia (Moleong, 2009).
 Dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner terbuka, yang
 sebelumnya dilakukan pengambilan data awal dengan menyebar 20 angket
 terbuka kepada atlet BPPLOP Jawa Tengah. Sedangkan jumla informan untuk
 penelitian ini adalah 100 dengan kriteria :
 (a) Subjek merupakan seorang atlet yang terdaftar dan menetap di BPPLOP
 Jawa Tengah dalam masa karantina, (b) Atlet tersebut sudah pernah berpratisipasi
 dalam sebuah pertandingan, rata rata atlet menetap 1 tahun 8 bulan. Adapun
 analisis yang digunakan sebaagi berikut: a). Mengumpulkan data penelitian, b).
 Melakukan reduksi data dengan mengkoding data kemudian mengkategorisasikan
 sesuai aspek, c). Melakukan display data, proses mendeskripsikan informasi yang
 kemudian darinya dapat ditarik kesimpulan.
 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana suatu kesejateraan
 psikologis yang dimiliki seorang atlit mampu berdampak pada penampilan puncak
 mereka. Kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh atlet BPPLOP sendiri secara

Page 10
                        

6
 umum mampu berdampak pada pencapaian penampilan puncak seorang atlet itu
 sendiri.
 3.1 Karakteristik Informan Penelitian
 3.1.1 Usia Informan Atlet
 Usia informan atlet BPPLOP terdiri dari rentan usia 13 tahun-19 tahun.
 Atlet yang berusia 13 tahun sebanyak 13 informan, atlet dengan usia 14 tahun
 sebanyak 12 informan, atlet berusia 15 tahun dengan 13 informan, atlet yang
 berusia 16 tahun sebanyak 32 informan, atlet yang berusia 17 tahun sebanyak 29
 informan, atlet yang berusia 18 tahun sebanyak 10 informan, dan atlet berusia 19
 tahun terdiri atas 1 informan. Berdasarkan keseluruhan yang ada informan dapat
 tergolong dalam kategori remaja. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan
 bahwa usia remaja dimulai dari usia 12 tahun- 20 tahun (Papalia, 2014).
 3.1.2 Jenis Kelamin Informan Atlet
 Sebesar 58% informan berjenis kelamin laki-laki, sementara 42% informan
 berjenis kelamin perempuan.
 3.1.3 Cabang Olahraga Atlet
 Informan penelitian berasal dari delapan cabang olahraga yang terdiri dati
 20% informan cabang olahraga sepak bola, 19% informan berasal dari cabang
 olahraga bola volly, 15% informan dari cabang olahraga atletik, 11% informan
 cabang olahraga sepak takraw, 10% informan cabang olahraga pencak silat, 10%
 informan cabang olahraga taekwondow, 8% cabang olahraga karate, dan 7 %
 berasal dari cabang olahraga judo. Jumlah dari keduanya seimbang dengan
 prosentase 50% dan 50 % untuk atlet cabang olahraga individu dan kelompok.
 3.1.4 Lama Menetap di BPPLOP
 Sebagian besar dari informan sudah menetap selama 2 Tahun di BPPLOP
 yakni sebesar 22%. Adapun rentan terpendek menetap adalah 6 bulan dengan 20%
 informan sampai 5 Tahun hanya dengan 1% informan. Serta rata-rata informan
 menetap di BPPLOP adalah 1 tahun 8 bulan.
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 3.1.5 Suku Infoman
 Informan penelitian berasal dari berbagai suku yang terdiri atas 95% suku
 jawa, 3% suku Melayu, 1% suku Dayak, dan 1% suku Papua. Suku jawa
 mendominasi.
 3.1.6 Agama Informan
 Setiap informan memiliki agama yang berbeda-beda terdiri atas 90%
 beragama islam, 6 % beragama kristen, dan 4% informan beragama katholik.
 Agama islam mendominasi.
 3.2 Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Penampilan Puncak Seorang
 Atlet
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
 mempengaruhi penampilan puncak seorang atlet dimana diantaranya yang paling
 mempengaruhi ialah motivasi internal yang dimiliki seorang atlet. Motivasi
 internal ini berkaitan dengan tujuan yang dimiliki atlet saat menjadi atlet yang
 terkait dirinya sendiri, impian, cita-cita, keingingan berprestasi, keinginan menjadi
 juara, ingin mengasah kemampuan, sebagai bukti kerja keras, dan pencapaian
 target. Adapun dari uraian tersebut berkaitan dengan kepuasan dan rasa bangga
 atlet pada pencapaian yang telah diusahakannya. Hal ini senada dengan penelitian
 Hardcastel,Tye, Glassey, dan Hagger (2015) dalam penelitiannya menyatakan
 bahwa tujuan mampu meningkatkan pencapaian dari penampilan maksimal
 seorang atlet, yang tujuan termasuk dalam faktor yang mempengaruhi penampilan
 puncak. Hal tersebut juga sesuai dengan Csikszentmihalyi (dalam Satiadarma,
 2000) yang menyampaikan bahwa untuk tercapainya pernampilan puncak
 seorang atlit harus memiliki alur internal atau motivasi internal layaknya
 kepuasan, kebanggaan , kenikmatan, dan segala hal yang berasal dari dalam diri
 individu itu sendiri. Bukan hanya pada pujian, fasilitas, ataupun uang. Hal ini
 menunjukkan bahwa motivasi internal berperan sebagai faktor utama dari
 penampilan puncak itu sendiri.
 Hasil penelitian dari sebagain besar informan yang merupakan remaja suku
 jawa menunjukan bahwa dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang
 berpengaruh terhadap penampilan puncak. Hamka, Yuniarti, Moordiningsih, dan
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 Kim (2014) bahwa salah satu yang membauh remaja jawa dapat merasa bahagia
 adalah keluarga dimana salah satu hal yang diberikan adalah dorongan. Sementara
 menurut Kurniastuti, Faturochman, dan Kim (2014) menyatakan bahwa salah satu
 jenis prestasi yang dapat dibanggakan oleh remaja jawa adalah prestasi dalam
 bidang olahraga yang mana salah satu hal yang mendukungnya adalah dukungan
 dari keluarga, dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dukungan keluarga
 termasuk dalam faktor yang memperngaruhi penampilan puncak.
 Dari hasil penelitian ini diketahui dapat diketahui bahwa salah satu faktor
 yang mempengaruhi penampilan puncak adalah perasaan takut melakukan
 kesalahan, hasil ini sesuai dengan pernyataan Revizza (dalam Setiadarma, 2000)
 yang menyatakan bahwa salah satu karaktersitik penampilan puncak adalah
 hilangnya rasa takut akan kegagalan. Untuk itu dapat diketahui bahwa salah satu
 faktor yang memperngaruhi ialah perasaan takut akan gagal. Dalam penelitian
 Harmani dan Hidayat (2012) diketahui bahwa salah satau penyebab kegagalan
 dapat menyakitkan dikarenakan pengaruh eksternal yang berupa tekanan sosial,
 hal ini sesaui dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa salah satu hal yang
 dipikirkan atlet ketika gagal adalah ketakutan akan dimarahi oleh pelatih karena
 gagal mencapai target yang merupakan tekanan sosial. Sehingga ketakutan dapat
 menjadi faktor tercapainya penampilan puncak seorang atlet.
 Terdapat sebuah penemuan unik yang menyatakan bahwa spiritualitas
 seseorang dapat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penampilan
 puncak. Hal itu mencakup ibdah yang berupa shalat, puasa, membaca al-quran
 dan berdoa. Adapun pernyataan ini sesuai dengan penelitian (Flower, 2015) yang
 darinya dapat diketahui bahwa sisi spiritualitas yang mana ibadah termasuk
 didalamnya dapat berpengaruh pada pencapaian puncak seorang atlet.
 Dari hasil penelitian ini juga di ketahui bahwa kemampuan untuk menjaga
 fokus dimana atlet hanya tertuju pada apa yang ada dihadapannya serta
 mengesampingkan segala macam gangguan yang ada, kondisi mental atau psikis
 berupa ketenangan bertanding, hilangnya kegugupan, emosi yang stabil, kondisi
 fisik, dan perasaan optimis dapat berpengaruh terhadap penampilan puncak. Hasil
 ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah pada tahun 2017
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 dimana latihan dan kondisi fisik maupaun psikis/mental merupakan dua hal yang
 sama-sama penting bagi performa atlet. Hasil ini juga sesuai dengan pernyataan
 Garfied dan Bannett (dalam Satiadarma, 2000) yang menjelaskan beberapa faktor
 yang mampu mempengaruhi penampilan puncak yang mana diantaranya ialah
 mental rileks, fisik rileks, optimis, fokus (terseludung). Hal ini menunjukkan
 bahwa perasaan optimis, kemampuan untuk menjaga fokus, dan kondisi stamina
 fisik juga mental yang baik juga tenang merupakan faktor-faktor yang dapat
 berpengaruh terhadap pencapaian penampilan puncak.
 Hasil temuan juga menunjukkan beberapa faktor lain yang dapat
 berpengaruh terhadap penampilan puncak yang berupa kepercayaan diri.
 Hardcastel,Tye, Glassey, dan Hagger (2015) dalam penelitiannya menyatakan
 bahwa kepercayaan diri mampu meningkatkan pencapaian dari penampilan
 maksimal seorang atlet, yang artinya kepercayaan diri dan tujuan termasuk dalam
 faktor yang mempengaruhi penampilan puncak.
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa uang saku dan bonus merupakan
 salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penampilan puncak. Hal ini tidak
 sesuai dengan teori Csikszentmihalyi (dalam Satiadarma, 2000) menyatakan
 bahwa salah satu tercapainya penampilan puncak adalah saat terdapat alur internal
 yang mana individu tidak menitikberatkan pada pengharagan yang berasal dari
 luar seperti uang saku dan bonus.
 Untuk atlet individu dan kelompok memiliki dimensi kesejahteraan
 psikologis yang cenderung sama-sama berpengaruh terhadap pencapaian
 penampilan puncak. Hanya saja terdapat hal yang membedakan yakni, pada
 dimensi kesejateraan psikologis yakni pada kemampuan penguasaan lingkungan.
 Atlet kelompok memiliki penguasaan lingkungan yang diperngaruhi oleh
 kekompakan tim dan kondisi tim saat itu. Selain itu komitmen atlit berkelompok
 dan komitmen untuk mencapai target dan menampilkan yang terbaik juga
 dipengaruhi bagaimana kondisi tim tersebut saat itu.
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 3.3 Bagaimana Dampak Dari Kesejahteraan Psikologi Seorang Atlet
 BPPLOP Jawa Tengah Mampu Mempengaruhi Penampilan Puncak Atlet
 Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa kesejahteraan psikologis mampu
 berdampak pada penampilan puncak, dimana saa tercapainya kesejahteraan
 psikologis seorang atlet mampu mendukung tercapainya penampilan puncak.
 Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap informan atlet memiliki
 motivasi dan tujuan saat menjadi seorag atlet. Ini sesuai dengan pernyataan
 Csikszentmihalyi (dalam Satiadarma, 2000) menyatakan bahwa motivasi internal
 atau alur internal merupakan salah satu karakteristik dari penampilan puncak dan
 sesuai dengan Ryff (dalam Amawidyawati dan Utami, 2007) yang menyatakan
 bahwa salah satu dimensi kesejahteraan psikologis adalah keyakinan memiliki
 tujuan hidup. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa saat seorang atlet
 memiliki motivasi sekaligus tujuan hidup maka kesejahteraan psikologisnya
 terpenuhi dan penampilan puncak lebih mampu tercapai.
 Hasil penelitian juga menunjukkan keinginan berprestasi dan keinginan
 untuk dapat menjadi manusia yang berguna merupakan bagian dari motivasi. Hal
 ini sesuai dengan penelitian Kurniastuti, Faturochman, dan Kim (2014) yang
 menyatakan bahwa salah satu prestasi yang dapat membuat bangga seorang anak
 ialah saat remaja dapat menjadi berguna bagi orang lain, dalam penelitian ini juga
 dijelaskan bahwa prestasi dalam bidang olahraga termasuk salah satu bagian
 prestasi yang membuat remaja merasa bangga. Sementara dari hasil penelitian
 juga diketahui bahwa motivasi yang dimiliki adalah menajadi atlet profesional
 yang memiliki acuan pada salah satu atlet internasional (dunia) ini sesuai dengan
 penelitian yang dilakukan Hardcastle, Tye, Glassey, dan Hangger (2015) dimana
 salah satu yang dapat meningkatkan kemampuan ialah saat atlet memiliki idola
 atau role model yang berkompeten. Hal ini menunjukkan bahwa role model yang
 berkompeten, kemudian perasaan bangga atas prestasi yang berhasil di raih dalam
 bidang olahraga, mampu menciptakan kesejahteraan psikologis yang berdampak
 pada pencapaian penampilan puncak.
 Dalam penelitian ini juga dikeatahui bahwa saat atlet berhasil menjadi juara
 makan akan merasa bahagia yang mana bahagia sendiri merupakan salah satu
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 emosi positif yang muncul dari pengalaman manusia sesuai pernytaan Ryff
 (1989) bahwa kesejahteraan psikologis lebih mengarah pada perasaan-perasaan
 pribadi individu pada pengalaman sehari hari. Seusai atlet menang akan berusaha
 untuk mempertahankan prestasi yang dicapainya dengan berlatih dengan giat,
 intropeksi diri, belajar teknik baru, dan menyusun strategi. Hal ini sesuai dengan
 pernyataan McCafrey dan Orlick (dalam Satiadarma, 2000) bahwa beberapa
 diantara elemen penampilan puncak adalah komitmen penuh, melakukan evaluasi,
 membuat strategi untuk menghadapi pertandingan kedepan dan tantangan. Ini
 menunjukkan bahwa saat atlet dapat merasa bahagaia maka atlet dapat mencapai
 penampilan puncak dengan berlatih giat, intropeksi diri, belajar teknik baru, dan
 menyusun strategi yang dapat mempertahankan penampilan puncak yang telah
 berhasil diraihnya.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui saat seorang atlet gagal
 menjadi juara maka atlet akan merasa sedih, hanya saja seuasai itu hal-hal yang
 akan dilakukan adalah melakukan evaluasi diri, latihan lebih giat, berpikit positif,
 melakukan intropeksidiri, menjadikannya motivasi, bersyukur, dan memberi
 selamat pada lawan. Senada dengan penelitian Putri, Parwitasari, Hakim, Yuniarti,
 dan Kim (2012) dimana seusai remaja mengalami kesedihan mereka cenderung
 menganggapnya sebagai refleksi diri, pelajaran berharga, dan sebuah motivasi.
 Sejalan dengan penelitian Amperewan, Fitri, dan Hidayat (2014) yang
 menyatakan bahwa remaja justru bisa memaknai kesedihan sebagai pembelajaran
 diri agar lebih berhati-hati, sebagai bahan intropeksidiri serta evaluasi,
 mendapatkan hikmah, menjadikan motivasi, dan menemukan semangat hidup.
 Juga memiliki kesusaian dengan penelitian Chen (2013) yang menyatakan bahwa
 rasa syukur dalam setiap situasi yang dihadapi atlet dapat meningkatkan
 kesejahteraan psikologis baik dalam bahagia maupun sedih. Dalam penelitian
 Mawapury (2013) dijelaskan bahwa saat seseorang mampu menghadapi msa
 stress dan permasalahannya maka individu akan mencapai penampilan
 puncaknya. Paparan ini tentu memiliki kesesuaian dengan salah satu dimensi
 kesejahteraan psikologis yang merupakan pertumbuhan pribadi, dimana individu
 mampu menyadari potensi diri sekaligus melakukan perbaikan dalam
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 pencapaiannya kemarin sekaligus dimensi penguasaan lingkungan yang mana
 individu mampu untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dengan baik sesuai
 kebutuhan dan seharusnya Ryff (dalam Amawidya dan Utami, 2007).
 Dimensi tersebut sesudai dengan pernyataan McCafrey dan Orick (dalam
 Setiadarma, 2000) bahwa beberapa elemen dari tercapainya penampilan puncak
 adalah dengan komitmen penuh, menangani situasi yang menekan, menangani
 segala gangguan dan hambatan dengan cara yang tepat, dan melakukan evalusi.
 Ini menunjukkan bahwa dengan tercapainya dimensi psikologi maka dapat
 berdampak pada kemungkinan tercapainyanya penampilan puncak dari seorang
 atlet.
 Salah satu hal unik dalam temuan penelitian ini ialah usai seorang atlet
 mengalami kekalahan maka hal yang dilakukannya adalah beribadah.
 Melaksanakan doa, shalat, dzikir, bershalawat, dan membaca al-quran. Hal ini
 seusai dengan penelitian Flower (2014) yang mana salah satu hal yang
 mempengaruhi penampilan puncak ialah spiritualitasnya (religusitas). Juga senada
 dengan penelitian Oetami, Yuniarti, Moordiningsih, dan Kim (2014) yang mana
 salah satu orientasi kebahagiaan pada remaja adalah Spiritualitasnya. Hal ini
 membuktikan bahwa dengan beribadah dapat tercapainya kesejahteraan psikologis
 yang dapat menghasilkan penampilan puncak.
 Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat beberpa orang yang
 mampu memberika pengaruh dalam kehidupan seorang atlet remaja yakni berupa
 keluarga dan teman yang memberikan motivasi, menemani serta membersamai,
 memberikan semangat, dan memberikan nasehat juga solusi. Senada dengan
 penelitian Hamka, Yuniarti, Moordiningsih, dan Kim (2014) mengungkapkan
 bahwa keluaraga dan teman merupakan orang yang dapat membuat seorang
 remaja menjadi bahagia dengan memberi motivasi, memberi nasehat, memberi
 semangat, dan menemani.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kondisi kesejahteraan atlet
 BPPLOP dapat terpenuhi dengan baik dilihat dari perasaan bahagia yang mereka
 alami pada beberapa hal seperti saat gajian dimana mereka mendapatkan uang,
 bertanding dan menjadi juara, berkumpul dengan seluruh atlet dan pelatih, dan
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 mendapatkan waktu libur dimana mereka bisa berkumpul bersama kedua orang
 tua serta keluarga, dan waktu luang yang mereka miliki. Selain itu mereka juga
 bisa mendapatkan motivasi dan pengalaman selama berkumpul bersama keluarga,
 teman dan pelatih. Hasil penelitian tersebut senada dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Hamka, Yuniarti, Moordiningsih, dan Kim (2014) dimana remaja
 dapar merasa bahagia dikarenakan beberapa hal diantaranya ialah keluarga dan
 temannya juga mendapatkan perlakukan berupa penerimaan seperti memberi
 perhatian, dan menemani. Juga emeberi dorongan berupa motivasi, semangat,
 menyemangati, dan mencintai.
 Hasil penelitian juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Oetami,
 Yuniarti, Mordiningsih, dan Kim (2014) yang mana orientasi kebahagiaan pada
 remaja terdiir atas keluarga, prestasi, mencintai dan dicintai, teman, waktu luan,
 dan uang (mendapatkan uang). Juga penelitian Anggraeny, Yuniarti,
 Moordiningsih, dan Kim (2015) bahwa terdapat beberapa orientasi kebahagian
 remaja terdiri atas keluarga, prestasi, teman, dan mencintai serta dicintai.
 Untuk atlet individu dan kelompok memiliki dimensi kesejahteraan
 psikologis yang cenderung sama-sama berpengaruh terhadap pencapaian
 penampilan puncak. Hanya saja terdapat hal yang membedakan yakni, pada
 dimensi kesejateraan psikologis yakni pada kemampuan penguasaan lingkungan.
 Atlet kelompok memiliki penguasaan lingkungan yang diperngaruhi oleh
 kekompakan tim dan kondisi tim saat itu. Selain itu komitmen atlit berkelompok
 dan komitmen untuk mencapai target dan menampilkan yang terbaik juga
 dipengaruhi bagaimana kondisi tim tersebut saat itu.
 3.4 Kondisi Kesejahteraan Psikologis Atlit Dari Setiap Dimensi
 Kesejahteraan Psikologinya
 Sementara untuk setiap dimensi kesejahteraan psikologis menurut Ryff (dalam
 Amawidyawati dan Utami, 2007) yang terdiri atas enam dimensi telah terpenuhi.
 Adapun kesesuaian tersebut dengan hasil penelitian sebagai berikut. Pertama
 penerimaan diri dimana saat atlet usai mengalami kekalahan tidak terpuruk dan
 justru lebih semangat untuk berlatih dan melakukan evaluasi, yang mana hal ini
 sesuai dengan pencapaian penerimaan diri dimana individu mampu untuk
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 menerima setiap pengalaman baik ataupun buruk. Kedua ialah hubungan positif
 dengan orang lain dimana atlet mampu untuk berbaur dalam satu kesempatana
 dengan seluruh rekan atlet dan pelatih, selain itu tindakan yang dilakukan saat
 mengalami kekalahan dengan memberikan salam dan selamat pada lawan adalah
 termasuk hubungan interpesonal yang baik. Ketiga adalah kemampuan otonomi
 dimana atlet mampu melakukan evaluasi terhadap penampilannya. Kempat ialah
 penguasaan lingkungan dengan mampu mengambil alih terhadap kesempatan
 yang ada seperti dalam kekalahan sekalipun tetap mampu melakukan perbaikan
 untuk memaksimalkan kemampuan juga peluang meningkatkan kapabilitas.
 Kelima yakni keyakinan memiliki tujuan hidup, dimana keseluruhan atlet
 memiliki motivasi dan tujuan saat memutuskan menjadi seorang atlet. Keenam
 pertumbuhan pribasi yang mana mampu terbuka dengan hal-hal baru dan
 melakukan perbaikan dalam setiap tataran kehidupan beberapa yang dilakukan
 atlet dengan mengevaluasi diri sendiri, memotivasi diri sendiri, bekerja lebih keras
 juga totalitas, belajar teknik baru, dan menyusun ulang strategi untuk
 pertandingan juga target kedepan.
 Dari hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa antara atlet kelompok
 dan individu cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang sama-sama baik.
 Hanya saja yang membedakannya pada kemampuan otonomi dimana atlet
 kelompok cenderung mengambil keputusan dengan bertanya pada teman satu tim
 sehingga saat menghadapi permasalahan mereka akan cenderung
 menyelesaikannya secara bersama-sama. Sedangkan untuk atlet individu mereka
 cenderung memiliki kemampuan otonomi yang lebih mandiri.
 4. PENUTUP
 Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi penampilan puncak dimana
 diantaranya adalah dukungan keluarga, motivasi internal seperti impian, cita-cita,
 tujuan awal, keingingan berprestasi, keinginan menjadi juara, ingin mengasah
 kemampuan, sebagai bukti kerja keras, dan pencapaian target. Rasa takut berbuat
 kesalahan, spiritualitas berupa ibadah serta doa, kefokusan, kondisi psikis, kondisi
 fisik, percaya diri, optimis, dan uang saku atau bonus.
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 Suatu kesejahteraan psikologis dapat berpengaruh terhadap penampilan
 puncak seorang atlet disebabkan oleh keterkaitan antara dimensi yang ada pada
 kesejahteraan psikologis yang mampu mendukung tercapainya penampilan
 puncak itu sendiri. Seperti halnya kesejahteraan psikologis yang tercapai dan
 mendukung tercapainya penampilan puncak ialah individu memiliki motivasi baik
 berupa tujuan serta impian kedepan, memiliki pengalaman dan perasaan yang
 positif seperti bahagia dan terus semangat dalam kondisi apapun, memilii
 penerimaan diri, menjadi pribadi yang tumbuh seiring waktu, penguasaan
 terhadap lingkungan, rasa syukur terhadap apa yang dimiliki juga dicapai,
 menjalin hubungan positif dengan sesama, dan spiritualitas
 Atlit BPPLOP Jawa Tengah secara umum mampu mencapai kesejahteraan
 psikologisnya dengan memenuhi setiap dimensi kesejahteraan psikologis seperti
 penerimaan diri, hubungan eksernal, otonomi, penguasaan lingkungan, memiliki
 tujuan hidup, dan melakukan pertumbuhan pribadi.
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengembangan pada bidang
 ilmu Psikologi Olahraga yang berkaitan dengan bidang bimbingan dan
 pengembangan kemampuan atlit dalam pencapaian terbaiknya. Serta memberikan
 sumbang asih pengembangan pada bidang ilmu psikologi positif yang dipadukan
 dengan psikologi olahraga, dalam pengembangan penampilan puncakatlit melalui
 tingkat kesejahteraan yang mereka dapat selama masa karantina atau pelatihan.
 DAFTAR PUSTAKA
 Adelia Khrisna Putri, J. E., & Moh Abdul Hakin, K. W. (2012). Sadness as
 Perceived by Indonesian Male and Female Adolescents. International
 Journal of Research Studies in Psychology, 1, 27-31.
 Amawidyawati, S. A., & Utami, M. S. (2007). Religiusitas dan Psychological
 Well-Being. Jurnal Psikologi, 34, 166-167.
 Anisa Soleha Hamka, K. W. (2014). Siapa yang Membuat Remaja Bahagia ?
 Happiness Studio, 10, hal. 1-6.
 Anisti Anggraeny, K. W. (2015, Mei). Happiness Orientations Among Adolescents
 Raised in Urban and Rural Areas. Jurnal indigenous, 13, 19-24.
 Anshel, M. H. (1997). Sport psychology: From theory to practice (3 rd ed.0.
 Scottsdale, AZ: Gorsuch Scarisbrick

Page 20
                        

16
 Ardi Primasari, K. W. (2014). Apakah yang Membuat Remaja Bahagia ?
 Happines Studio, 10, hal. 1-4.
 Chen, L. H. (2012). Gratitude and Adolescent Athletes' Kesejahteraan psikologis:
 Multiple Mediating Roles of Perceived Social Support from Coaches and
 Teammates. 273-285.
 Csikszentmihalyi, M. (1990). Flow: The Psychology of optimal experience.
 NewYork: Harper Parennial.
 Dariyo, C. F. (2016). Hubungan Psychological Well-Being dengan Loneliness
 pada Mahasiswa yang Merantau. Jurnal Psikogenesis.
 Datu, R. B. (2017). Happy classes make happy students: classmates’ well-being
 predicts individual student well-being. Jurnal Psikologi .
 Diener, E. (2009). Assessing Well-Being The Collected Works of Ed Diener.
 Heidelberg, Londen, Inggris.
 Dimyati, H. R. (2013, Desember). Karakteristik Psikologis Atlet di Pusat
 Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP). 40. Yogyakarta, DIY, Indonesia.
 Dody Leyno Amperawan, A. R., & Hidayat. (2014, Desember). Makna Kesedihan
 Bagi Remaja. Jurnal Psikologi, 10, 74-77.
 Firmansyah, H. (2017, Februari). Hubungan Antara Aspek Fisik dan Psikologis
 Studi Atlet Senam Artistik Jawa barat. Humanitas, 14, 85-86.
 Flower, L. (2015). My day-to-day person wasn’t there; it was like another me”:
 qualitative study of spiritual experiences during penampilan puncakin
 ballet dance. Performance Enhancement & Health, 9.
 Garfield, C. A. , & Bennett, H. Z. (1984). Peak Performance: mental training
 techiques of the world's greatest athlets. Los Angeles, CA: Warner Books.
 Gibbs, R. G. (2007). Analyzing qualitative data. In U: The Sage Qualitative
 Research Kit. London : Sage.
 Hardcastel, S. J., Tye, M., Glassey, R., & Hagger, M. S. (2014). Exploring the
 perceived effectiveness of a life skills development program for high-
 performance athletes. Psychology of Sport and Exercise, 16, 139-140.
 Harmaini, H. (2012, Desember). Mengapa Kegagalan Menyakitkan? Juanal
 Psikolgi, 8, 93.
 Herdiansyah, H. (Metodologi Penelitian Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial). 2010.
 Jakarta: PT Salemba Humanika.
 Irine Kurnjiastuti, F. U. (2014). Dinamika Pencapaian Prestasi Remaja Jawa.
 Achievement Studio, 9, hal. 1-4.

Page 21
                        

17
 Jackson, S. A. (1988). Positive performance states of athletes to ward a
 conceptual understanding of peak performance. Unpublished master's
 thesis, University of Illinois at Urbana-Champaign.
 Laksamana, N. (2017). Haornas 2017, Momentum Untuk Kejayaan Olahraga
 Indonesia. Magelang: KOMPAS. Dipetik September 25, 2017, dari
 http://olahraga.kompas.com
 Marliana Eka Saputri, M. (2016). Pembentukan Konsepd Diri Remaja Pada
 Keluarga Jawa Yang Beragama Islam. Jurnal Psikologi Terapan, 04, 261-
 266.
 Mawarpury, M. (2013). Coping Sebagai Prediktor Kesejahteraan psikologis Studi
 Meta Analisa. Psycho Idea, 38-39.
 Mawarpury, M. (2013). Coping Sebagai Prediktor Kesejahteraan psikologis Studi
 Meta Analisa . Psycho Idea, 43.
 McCaffrey, N. , & Orlick, T. (1989). Mental factors related to excellent among
 top professional golfers. International Journal of Sport Psychologist, 1,
 181-199.
 Moleong, J. L. (2009). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya.
 Palvidis, G. P., & Gargalianos, D. (2014, June 25). High Performance athletes'
 education : Value, Challenges and opportunities. Journal of Pshychology
 and Sport, 14 (2), 293-294.
 Prabowo, A. (2017). Gratitude Dan Psychological Wellbeing Pada Remaja. Jurnal
 Ilmiah Psikologi Terapan, V, 261.
 Putri Oetami, K. W. (2014). Orientasi Kebahagiaan pada Remaja Laki-Laki dan
 Perempuan. Achievment Studio, 10.
 Ravizza, K. (1997). Peak Experiences in sport: A factorial topology. Inernational
 Journal of Sport Psychology, 13, 242-249
 Ryff, D. C. (1989). Happines Is Everyhing, or Is It? Exploration on the Meaning
 Psychological Well-Being. Journal of Personality and Social
 Psychological, 57 (2), 1069-1071
 Ryff, D. C. (1995). Psychological Well-Being in Adult Life. Current Directions in
 Psychological Science, 4, 99-104.
 Sarah J Hardcastle, M. T., & Rachel Glassey, M. S. (2015). Exploring the
 Perceived Effectiveness of a Life Sjills Development Program for High-
 Performance Athletes. Psychology of Sport and Exercise, 16, 143-145.

Page 22
                        

18
 Satiadarma, Monthy. P. (2000). Dasar-Dasar Psikologi Olahraga. Jakarta: PT
 Primacon Jaya Dinamika
 Sikdar, M. G. (2016). (Effect of personal values on psychological well-being of
 urban and rural youth).
 Sugiyono. (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV Alfabeta.
 Williams, J. M. , & Krane, V. (1993). Psychological characteristics of peak
 performance. In J. M. Williams (Ed.), Applied sport psychology: Personal
 growth to peak performance (2 nd ed.) (pp. 137-174). Mountain View,
 CA:Mayfield.


                        

                                                    
LOAD MORE
                                            

                

            

        

                
            
                
                    
                        Related Documents
                        
                            
                        

                    

                    
                                                
                                                                                              
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            BUKU PANDUAN TEHNIS CABANG OLAHRAGA G O L...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            MANAJEMEN PEMBINAAN CABANG OLAHRAGA BOLA 2019...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN A. KESIMPULAN ·...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                                                               
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Mengenal Cabang Olahraga Klasik ; Anggar

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Document1 - digilib.uns.ac.id/Pengaruh... · nasional...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            PERBEDAAN PENGARUH LATIHAN PLIOMETRIK DAN  · PDF...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                     

                                                
                                                                                              
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            MANAJEMEN PEMBINAAN PUSLATKOT CABANG OLAHRAGA

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            STRATEGI BRANDING GUNA MEMASYARAKATKAN OLAHRAGA...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            PROCEEDINGS SEMINAR NASIONAL OLAHRAGA LPTK...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                                                               
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            STUDI KEADAAN SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            PJOK ( Pendidikan Jasmani Olahraga & Kesehatan ) fileBerikut...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            SKRIPSI - core.ac.uk · menciptakan prestasi dalam kegiatan...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                     

                                            

                

            

        

            



    
        
            	Powered by Cupdf


            	Cookie Settings
	Privacy Policy
	Term Of Service
	About Us


        

    


    

    
    
    

    
    
    

    
    
        
    
    















